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ABSTRAK

Usaha pembibitan matoa memiliki potensi besar dalam pengembangan agribisnis buah
tropis di Indonesia. Keberhasilan usaha ini bergantung pada efisiensi pengelolaan biaya, kualitas
bibit, dan kemampuan mencapai keuntungan optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah usaha ini layak dan efisiensi untuk diusahakan. Metode yang diterapkan ialah studi kasus
melalui pendekatan kuantitatif deskriptif, berdasarkan data biaya produksi, penerimaan,
keuntungan, rasio kelayakan, dan titik impas. Hasil penelitian menunjukkan total biaya produksi
sebesar Rp. 75.016.083,33 dengan penerimaan Rp. 240.000.000, menghasilkan keuntungan
Rp. 164.983.916,67 per periode produksi. Nilai Revenue Cost Ratio. (R/C) yakni sejumlah 3,20
dan B/C ratio 2,20 menunjukkan efisiensi biaya serta profitabilitas tinggi. Titik impas produksi
sebesar Rp. 3.750,80 bibit dan penjualan Rp. 75.016.083,33 Berada jauh di bawah realisasi
penjualan 12.000 bibit atau Rp. 240 juta, menunjukkan marjin aman yang besar. Dengan
demikian, usaha pembibitan matoa di CV Kebun Sari dinyatakan layak dan berpotensi untuk
dikembangkan secara komprehensif.

Kata Kunci: analisis usaha, titik impas, matoa, kelayakan, efisiensi

ABSTRACT

The matoa nursery business has strong potential in tropical fruit agribusiness
development,; however, its sustainability dependens on cost efficiency and financial viability. This
study aimed to determine whether this business is financially feasible and economically viable.
The method applied is a case study approach with descriptive quantitative analysis was employed
using data on production costs, revenue, and profit per production cycle. The results showed a
total production cost of IDR. 75,016,083.33 with revenue of IDR. 240,000,000, resulting in a
profit of IDR. 164,983,916.67 per production period. The R/C ratio. was of 3.20 and the B/C ratio,
of 2.20 indicate high cost efficiency and profitability. The break-even point for production is
IDR. 3,750.80 seedlings and sales of IDR. 75,016,083.33. This is far below the realization of sales
of 12,000 seedlings or IDR. 240 million, indicating a large safe margin. Thus, the matoa nursery
business at CV Kebun Sari is declared feasible. and has the potential to be developed
comprehensively.

Keywords: busniss analysis,break-even point, matoa, financial feasibility, efficiency,
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki keanekaragaman
hayati yang melimpah, termasuk pada
kelompok tanaman buah tropis yang
bernilai ekonomi tinggi (Tehuayo, 2023).
Salah satu tanaman yang mulai mendapat
perhatian luas adalah matoa (Pometia
pinnata), yang berasal dari kawasan
Papua dan Maluku, namun kini telah
dibudidayakan di berbagai wilayah
(Elidar& Purwati, 2022). Buah matoa
memiliki karakteristik yang unik yaitu
aroma harum, rasa manis dan ssedikit
asam, serta tekstur yang menyerupai
rambutan dan leci karakteristik tersebut
menjadikan matoa memiliki daya tarik
tersendiri di pasar (Leiwakabessy &
Paga, 2018). Selain itu, Pohon matoa
termasuk tanaman berumur panjang
dengan kemampuan berproduksi secara
konsisten, sehingga menarik minat petani
dan penghobi tanaman untuk
menanamnya sebagai investasi jangka
panjang (Rossalinda, 2021).

Kota bengkulu terletak di pesisir barat
pulau sumatra dengan iklim tropis basah
yang stabil. Curah hujan tahunan yang
relatif tinggi, suhu udara rerata di kisaran
26-280C, dan kelembapan udara yang
relatif konstan menciptakan lingkungan
yang sesuai bagi pertumbuhan berbagai
tanaman hortikulutra, termasuk matoa.
Tanah di beberapa wilayah Bengkulu
memiliki  struktur yang mendukung
perkembangan sistem perakaran tanaman
buah, ditambah lagi dengan ketersediaan
sumber air yang cukup. Kombinasi
faktor-faktor ini membuka peluang bagi

pengembangan  agribisnis  berbasis
pembibitan tanaman buah tropis secara
berkelanjutan.

Usaha budidaya matoa memiliki
potensi yang sangat besar untuk
berkembang menjadi salah satu sumber
pendapatan yang menjanjikan bagi para
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petani maupun pelaku usaha di sektor
agribisnis. Hal ini dikarenakan buah
matoa memiliki nilai ekonomi yang
cukup tinggi serta permintaan pasar yang
cenderung stabil bahkan meningkat dari
waktu ke waktu. Apabila usaha budidaya
ini dikelola secara optimal dengan
menerapkan teknik-teknik yang tepat,
modern, dan berbasis inovasi, maka hasil
produksi yang diperoleh tidak hanya akan
meningkat dari segi kuantitas, tetapi juga
kualitasnya. Kualitas hasil panen yang
baik tentu akan berdampak langsung pada
peningkatan daya saing produk di pasar,
sehingga mampu memberikan
keuntungan yang lebih maksimal.
proses budidaya yang efisien, mulai
dari tahap persiapan lahan, penanaman,
perawatan, hingga panen, perlu didukung
oleh pemahaman terhadap karakteristik
tanaman matoa itu sendiri. Salah satu
tahapan yang sangat penting namun
sering kali kurang diperhatikan adalah
proses pembibitan. Pembibitan yang
dilakukan dengan metode yang kurang
tepat dapat mengakibatkan pertumbuhan
tanaman yang tidak optimal, rentan
terhadap penyakit, serta menurunkan
produktivitas dalam jangka panjang
Namun demikian, pada
kenyataannya masih banyak pelaku usaha
yang belum sepenuhnya memahami
pentingnya penerapan budidaya yang
efektif dan berkelanjutan, khususnya
dalam tahap awal seperti pembibitan.
Pembibitan adalah salah satu
aspek yang sangat penting dalam sektor
pertanian dan perkebunan, yang berperan
penting dalam memproduksi tanaman
berkualitas. Proses ini  mencakup
pemilihan, perawatan, dan penanaman
benih atau bibit untuk menghasilkan
tanaman yang sehat dan produktif.
Keberhasilan pembibitan berpengaruh
langsung pada hasil akhir dan kualitas
produk pertanian. Pembibitan matoa
memerlukan perhatian khusus karena
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melibatkan berbagai faktor, seperti
pemilihan varietas unggul, pengendalian
hama dan penyakit, serta teknik
pemeliharaan yang tepat.

Permintaan bibit matoa di Bengkulu
kian meningkat di beberapa tahun ke
belakang khususnya di karenakan salah
satunya ada program dari pemerintah
untuk melakukan penghijuan dengan
menggunakan tanaman matoa, Pasar bibit
matoa tidak hanya terbatas pada skala
lokal, tetapi juga menjangkau daerah lain
yang memiliki iklim serupa, bahkan
potensi pengiriminan antar provinsi
terbuka lebar (Aisoi & Jeujanan, 2023).
Harga jual bibit yang relatif stabil
menciptakan  iklim  usaha  yang
menguntungkan, sehingga pembibitan
matoa menjadi salah satu sektor yang
prospektif dalam agribisnis hortikultura
(Utoro, 2022).

Dengan meningkatnya minat dan
permintaan terhadap matoa, penting
untuk memahami dan mengevaluasi
proses pembibitan secara mendalam. Hal
ini  bertujuan untuk meningkatkan
kualitas ~ bibit  yang  dihasilkan,
mengoptimalkan biaya, serta
memperbaiki strategi bisnis.

CV kebun sari merupakan salah satu
pelaku usaha yang berfokus pada
pembibitan matoa di Kota Bengkulu.
Perusahaan ini  memproduksi bibit
melalui tahapan teknis yang terencana,
mulai dari seleksi biji, penanaman di
polibek dengan media tanaman yang
diformulasikan  khusus, pemupukan,
hingga  perawatan  rutin  seperti
penyiramann dan pengendalian hama
penyakit. Setiap tahap dijalankan untuk
menjaga kualitas bibit, sehingga produk
yang dihasilkan memenuhi standar siap
tanam. Usaha ini tidak  hanya
menargetkan  petani  atau  pelaku
perkebunan, tetapi juga menyasar pasar
hobi tanaman yang tengah berkembang
pesat.
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Biaya tetap seperti sewa lahan dan
penyusutan alat harus diimbangi dengan
pegelolaan biaya variabel yang mencakup
pembelian  sarana  produksi  dan
pembayaran upah tenaga kerja (Setiawan
& Sengadji, 2022). Efisiensi pada kedua
jenis biaya ini berpengaruh langsung
terhadap besarnya keuntungan yang
diperoleh. Pelaku usaha yang mampu
mengendalikan ~ pengeluaran  sambil
mempertahankan kualitas bibit akan
memiliki daya saing lebih tinggi di pasar
(Sriwahyuningsih, 2022).

Analisis kelayakan usaha merupakan
langkah yang di perlukan untuk menilai
performa usaha dari sisi finansial
(Wiharso, dan Sitepu, 2021). Perhitungan
penerimaan dari penjualan bibit, total
biaya yang di keluarkan, serta indikator
seperti Revenue Cost Ratio (R/C),
Benerfit Cost ratio (B/C), dan Break Even
Poin (BEP) membrikan gambaran
menyeluruh tentang posisi usaha. Nilai
Revenue cost ratio (R/C) menunjukan
perbandingan antara total penerimaan dan
total biaya produksi. Nilai Benefit Cost

Ratio (B/C) memperlihatkan
perbandingan keuntungan bersi dengan
total biaya, sementara BEP

menggambarkan volume penjualan atau
produksi minimum agar usaha idak
megalami  kerugian. Informasi ini
membantu pelaku usaha menetapkan
stategi produksi, menentukan harga jual
yang tepat, dan merancang target
penjualan.

CV kebun sari menjalankan proses
pembibitan dengan volume produksi
yang cukup besar. Produksi dalam satu
siklus mampu mencapai puluhan ribu biit,
sehingga skala usaha ini memerlukan
perhitungan cermat terhadap alokasi
modal dan sumber dayakinerja usaha
dapat dinilai dari kemampuan
menghasilkan penerimaan yang jauh
melebihi  biaya  produksi, serta
keberhasilan menjaga efesiensi pada
setiap tahap operasional. Analisis yang
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berbasis data aktual ~memberikan
gambaran nyata mengenai keuntungan
yang dapat diraih, resiko yang mungkin
dihadapi, dan langkah pengembangan
yang dapat dilakukan.

Permasalahan dalam penelitian ini
berfokus pada analisis usaha pembibitan
matoa pada CV Kebun Sari Kota
Bengkulu. Permasalhan yang dikaji
meliputi berapa besar keuntungan yang di
peroleh dari usaha pembibitan maoa,
apakah usaha tersebut dijalankan secara
efesien, serta apakah usaha ini layak
untuk terus diusahakan dari sisi finansial.
Selain itu, penelitian ini juga ingin
mengetahui apakah usaha pembibitan
matoa di CV Kebun Sari sudah mampu
mencapai titik impas atau belum. Dengan
merumuskan masalah tersebut, penelitian
ini  diharapkan dapat ~memberikan
gambaran yang jelas mengenai kondisi
usaha serta potensi pengembangannya di
masa depan.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengkaji  kelayakan finansial wusaha
pembibitan matoa pada CV Kebun Sari di
Kota Bengkulu melalui identifikasih
struktur biaya produksi yang mencakup
biaya tetap dan biaya variabel,
perhitungan total biaya, penerimaan, serta
keuntungan bersi yang diperoleh.
Analisis  juga  difokuskan  pada
perhitungan indikator kelyakan usaha,
yaitu Revenue Cost Ratio (R/C) dan
Benefit Cost Ratio (B/C), guna menilai
tingkat efisiensi. Selain itu, penelitian ini
mengukur titik impas Break Even Point
(BEP) baik dari sisi jumlah produksi
minimal yang harus dijual maupun nilai
penjualan minimal yang diperlukan untuk
menutup seluruh biaya operasional. Hasil
kajian diharapkan dapat menjadi dasar
rekomendasi strategis dalam
meningkatkan  efisiensi, memperkuat
daya saing, dan memperluas peluang
pengembangan usaha pembibitan matoa
di masa mendatang.
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Manfaat dan kegunaan penelitian ini
dapat di lihat dari dua sisi. Secara teoritis,
penelitian  ini  bermanfaat  untuk
menambah wawasan bagi masyarakat
maupun akademisi mengenai usaha
pembibitan matoa, khususnya yang
berkaitan dengan aspek pendapatan,
efisiensi, kelayakan finansial, serta titik
impas (BEP). Dengan demikian, hasil
penelitian ini dapat memperkaya
pengetahuan di bidang agribisnis dan
manajemen usaha tani. Secara praktis,
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi
masyarakat dan CV Kebun Sari dalam
menghasilkan ~ bibit matoa  yang
berkualitas sehingga dapat meningkatkan
produktivitas buah matoa. Melalui
penerapan hasil penelitian ini, diharapkan
usaha pembibitan matoa tidak hanya
memberikan keuntungan, tetapi juga
mampu mendukung pengembangan
agribisnis yang berkelanjutan.

Kajian terhadap usaha pembibitan
matoa di CV Kebun Sari memberikan
manfaat tidak hanya bagi perusahaan itu
sendiri, tetapi juga bagi pelaku usaha lain
yang ingin mengembangkan bisnis
serupa. Hasil analisis dapat menjadi
rujukan untuk merancang usaha yang
lebih efisien, memperkirakan kebutuhan
modal, dan memprediksi potensi
keuntungan. Dalam skala yang lebih luas,
pengembangan pembibitan matoa yang
terkelola dengan  baik  berpotensi
memberikan kontribusi terhadap
diversifikasi komoditas hortikultura di
Indonesia, memperluas pilihan bagi
petani dan konsumen, serta memperkuat
basis ekonomi lokal melalui sektor
pertanian.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan agustus hingga Desember 2024 di
Cv Kebun Sari yang berlokasih di
kelurahan  kandangmas, Kecamatan
Kampung Melayu Kota Bengkulu.
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Lokasih  penelitian  dipilih  secara
purposive. dengan mempertimbangkan
bahwa CV kebun sari merupakan salah
satu usaha pembibitan matoa yang
berkembang di wilayah terseut. Lokasih
penelitian  ini  didasarkan  pada
kesesuaiyanya dengan tujuan
penelitian,yaitu  untuk  menganalisis
kelayakan usaha pembibitan matoa.

Dalam penelitian ini di gunakan
metode  kuantitatif.  Sederahanyanya,
metode. ini adalah penelitian yang
mengandalkan angka untuk menjelaskan
suatu masalaah. Data yang di kumpulkan
berupa angka-angka, kemudian dianalisis
dengan perhitungan atau rumus tertentu
agar bisa memberikan gamaran yang
jelas. Menurut pratama & Nurhadi
(2021), penelitian kuantitatif lebih
menekankan pada ketepatan angka dalam
mendeskripsikan suatu fenomena. Hal
yang sama juga di jelaskan oleh Sari et
al.(2020), bahwa penelitian kuantitatif
bertujuan  menemukan  pengetahuan
dengan menggunakan data angka sebagai
alat analisis yang objektif. Oleh karena
itu, metode ini dipakai dalam penelitian
pembibitan matoa di CV Kebun Sari
karena bisa membantu menghitung biaya,
penerimaan, keuntungan, hingga rasio
kelaykan.

Langkah analisis diawali dengan
menghitung total biaya produksi (7otal
Cost/TC) yang merupakan penjumlahan
antara biaya tetap (Fixed Cost/FC) dan
biaya variabel (Variable Cost/VC) (Putra,
2021):

TC=FC+VC

Total penerimaan (Total Revenue/TR)
diperoleh dari hasil perkalian antara
jumlah bibit yang terjual dengan harga
jual per unit (Santoso & Lestari, 2020):

TR=QxPQ

dengan keterangan:
e Q=jumlah bibit yang terjual
e PQ = harga jual per unit
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Pendapatan usaha tani merupakan
selisth antara total penerimaan (total
revenue/TR) dengan total biaya (total
cost/TC) yang dikeluarkan selama proses
produksi. Rumusnya adalah:

Pendapatan=TR-TC

Kelayakan usaha pembibitan matoa

R/C=TR/TC
Keterangan :
TR = Total revenue.
(Penerimaan) =  jumlah  produksi

dikalikan dengan harga per unit
TC = total cost (total biaya)
R/C > 1, dikatakan layak
R/C = 0, dikatakan pulang pokok (break
Even point) yaitu tidak untung dan tidak
rugi. R/C=1, dikatakan rugi (Soekartawi,
2006)

Efisisiensi usaha pembibitan matoa
BC ratio dihitung untuk mengetahui
efesiensi dari jumlah modal terhadap
keuntungan yang diberikan. Nilai BC
Ratio dihitung menggunakan rumus:
BC Ratio = Total Pendapatan
Jumlah Biaya Produks

Analisa Break even point (BEP)
adalah teknik analisa untuk mempelajari
hubungan antara volume penjualan dan
profitabilitas. Analisis ini disebut juga
sebagai analisa impas, yaitu suatu metode
untuk menentukan titik tertentu dimana
penjualan dapat menutup biaya, sekaligus
menunjukan besarnya keuntungan atau
kerugian perusahaan jika penjualan
melampaui atau berada dibawah titik
tersebut. Analisis ini penting bagi
manajemen untuk mengetahui hubungan
antara biaya, volume dan laba, khususnya
informasi tentang jumlah penjualan
minimum dan besarnya penurunan
realisasi penjualan dari rencana penjualan
agar perusahaan tidak menderita kerugian
(Manuho dkk., 2021).
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Break even point terdiri dari BEP
produksi atau unit dan BEP produk atau
penjualan. Rumus BEP tersebut adalah:

tc
BEP produk (Q BEP) =pa
BEP penjualan (TR BEP) = (Q BEP) x
(PQ)
Keterangan:
tc = total biaya
pq = harga output

HASIL DAN PEMBAHSAN

Biaya Produksi

Hasil perhitungan menunjukkan
bahwa total biaya tetap (Fixed Cost/FC)
usaha pembibitan matoa di CV Kebun
Sari mencapai Rp2.388.083,33, yang
terdiri atas dua komponen utama, sewa
lahan sebesar Rp500.000 dan penyusutan
alat sebesar Rp1.888.083,33. Sementara
itu, total biaya wvariabel (Variable
Cost/VC) tercatat Rp72.628.000,00, yang
meliputi pembelian sarana produksi
Rp23.358.000,00, upah tenaga kerja laki-
laki Rp30.000.000,00, upah tenaga kerja
perempuan Rp16.170.000,00 dan upah
tenaga kerja Borongan Rp3.100.000,00 .
Dengan demikian, total biaya produksi
(TotalCost/TC) yang merupakan
penjumlahan FC dan VC mencapai
Rp75.016.083,33. Struktur biaya ini
memperlihatkan bahwa porsi biaya
variabel jauh lebih dominan
dibandingkan biaya tetap. Dominasi
biaya variabel, tenaga kerja menunjukkan
bahwa proses pembibitan matoa masih
bergantung pada tenaga kerja manual
yang intensif.

Tabel 1. Biaya Produksi usaha pembibitan matoa
Biaya Tetap FC

No Biaya Tetap Per Tahun (Rp) Per musim
Fc Tanam (Rp)
1.  Sewa Lahan 1.000.000 500.000
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2. Penyusutan 3.776.166,67 1.888.083,33
Alat
Total FC 2.388.083,33
Sumber: Data Primer di olah, 2025
Biaya Variabel VC
No. Biaya Variabel Vc Biaya (Rp)
1 Biaya saprodi 23.358.000
2 Tenaga kerja laki-laki 30.000.000
3 Tenaga kerja perempuan 16.170.000
4 Tenaga Kerja Borongan 3.100.000
Total Vc 72.628.000
Sumber: Data Primer di olah, 2025
Biaya Produksi TC
No  Biaya Produksi TC Biaya (Rp)
1 Biaya tetap 2.388.083,33
2 Biaya Variabel 72.628.000
Total 75.016.083,33

Sumber: Data Primer di olah, 2025

Hasil ini selaras dengan penelitian
paggas & abdillah, (2022) pada usaha
pembibitan kelapa sawit menemukan
bahwa biaya tenaga kerja dan biaya
saprodi manjadi kontributor utama biaya
variabel, = sedangkan  biaya tetap
umumnya didominasi oleh penyusutan
alat. Penelitian tersebut juga menekankan
bahwa efesiensi penggunaan tenaga kerja
dan optimalisasi alat menajdi kunci
peningkatan margin keuntungan.

Selain itu, studi oleh Lubis et al.,
(2020) pada pembibitan kopi
menunjukkan bahwa proporsi biaya
variabel yang tinggi seringkali terjadi
pada sistem pembibitan yang masih
mengandalkan tenaga kerja tradisional.
Dalam kasus CV Kebun Sari, proporsi ini
dapat dikurangi secara bertahap melalui
penerapan mekanisasi sederhana, seperti
sistem irigasi tetes otomatis dan
penggunaan alat semai modern. Strategi
ini tidak hanya menekan biaya tenaga
kerja, tetapi juga  meningkatkan
konsistensi dan kualitas bibit.
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Produksi, Penyusutan, dan
Penerimaan pada usaha Pembibitan
matoa

Produksi awal bibit matoa yang
dilakukan oleh CV Kebun Sari tercatat
mencapai 15.000 unit pada satu periode
pembibitan. Jumlah ini mencerminkan
kapasitas produksi yang cukup besar serta
menunjukkan adanya perencanaan yang
matang dalam memenuhi permintaan
pasar terhadap bibit tanaman matoa.
Namun  demikian, dalam  proses
pembibitan tidak sepenuhnya berjalan
tanpa hambatan. Berbagai faktor dapat
memengaruhi  keberhasilan  produksi,
sehingga  menyebabkan  terjadinya
kehilangan atau penyusutan jumlah bibit.
Faktor-faktor tersebut antara lain meliputi
kerusakan fisik pada bibit selama proses
pemeliharaan, serangan hama dan
penyakit yang dapat menghambat
pertumbuhan, serta kegagalan tumbuh
akibat kondisi lingkungan yang kurang
baik.

Dari  total produksi tersebut,
diketahui bahwa sekitar 3.000 bibit atau
setara dengan 20% dari keseluruhan bibit
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tergolong sebagai bibit afkir. Bibit afkir
ini merupakan bibit yang tidak memenuhi
standar kualitas yang telah ditetapkan
oleh perusahaan, baik dari segi ukuran
yang tidak seragam, kondisi kesehatan
tanaman yang kurang baik, maupun
pertumbuhan daun dan batang yang tidak
optimal. Standar kualitas ini menjadi
penting karena berkaitan langsung
dengan kepuasan konsumen = serta
keberhasilan tanaman saat ditanam di
lapangan nantinya. Hanya bibit dengan
kualitas baik yang dapat dipasarkan.

Dengan adanya proses tersebut,
jumlah akhir bibit yang dinyatakan layak
jual pada akhir periode produksi adalah
sebanyak 12.000 batang. Angka ini
menunjukkan bahwa meskipun terdapat
tingkat kehilangan produksi, CV Kebun
Sari tetap mampu menghasilkan bibit
dalam jumlah signifikan dengan kualitas
yang terjaga. Kondisi ini  juga
mencerminkan pentingnya manajemen
pembibitan yang baik, mulai dari tahap
awal produksi hingga seleksi akhir, guna
meminimalkan  tingkat afkir dan
meningkatkan efisiensi produksi secara
keseluruhan.

Tabel 2. Produksi, Penyusutan Dan Penerimaan bibit matoa Penerimaan (TR)

No. Prodsuksi Jumlah Total Produksi/ Harga Penerimaan
(Batang) 20% Afkir (Rp/ (Rp)
(Batang) batang)
1 Bibit 15.000 12.000 20.000 240.000.000

Sumber: Data Primer di olah, 2025

Harga jual bibit per batang sebesar
Rp20.000 menghasilkan total penerimaan
(Total Reven) sebesar Rp240.000.000.
Perolehan ini mencerminkan kemampuan
usaha dalam memanfaatkan kapasitas
produksi dan memaksimalkan potensi
pendapatan. Meski demikian, tingkat
penyusutan 20% tergolong cukup tinggi.
Dalam sistem pembibitan komersial,
angka penyusutan ideal berada di bawah
10-15%, sehingga ada peluang perbaikan

manajemen produksi untuk menekan
kerugian output.

Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Fitri et al., (2022) pada usaha
pembibitan  kakao yang mencatat
penyusutan bibit sebesar 15% akibat
keterbatasan pengendalian hama dan
mutu media tanam. Dalam penelitian
tersebut, penerapan sistem sanitasi lahan
dan penggunaan media tanam steril
berhasil menurunkan persentase bibit
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atkir hingga 10% pada musim tanam
berikutnya. Hal ini memberikan indikasi
bahwa peningkatan standar teknis
pembibitan di CV Kebun Sari dapat
menghasilkan penurunan penyusutan,
sekaligus meningkatkan jumlah bibit
layak jual tanpa harus memperluas
kapasitas tanam.

Selain itu, studi dari Aisyah et
al.,(2018) pada pembibitan durian
menunjukkan bahwa faktor iklim mikro,
khususnya kelembaban dan suhu
lingkungan persemaian, sangat
mempengaruhi tingkat keberhasilan bibit.
Dalam kasus CV Kebun Sari, kondisi
iklim Bengkulu yang cenderung lembab
berpotensi meningkatkan risiko penyakit
jamur pada bibit muda. Oleh karena itu,
sistem naungan dan pengaturan ventilasi
pada rumah pembibitan dapat menjadi
solusi untuk mengurangi stres tanaman
dan meningkatkan persentase bibit siap
jual.

Dengan penerimaan yang mencapai
Rp240 juta, usaha ini memiliki posisi
yang  kuat untuk  menghasilkan
keuntungan  bersih,  terlebih  jika
penyusutan produksi dapat ditekan.
Penurunan tingkat afkir sebesar 5-10%
saja berpotensi meningkatkan jumlah
bibit layak jual hingga 600-1.200 unit
tambahan, yang setara dengan tambahan
penerimaan Rpl2-24 juta per musim
produksi tanpa kenaikan biaya tetap yang
berarti. Strategi peningkatan mutu teknis
pembibitan, dengan  fokus pada
pengendalian hama-penyakit, kualitas
media tanam, dan pengaturan lingkungan
tumbuh, akan memberikan dampak
langsung terhadap peningkatan
penerimaan  di  periode  produksi
berikutnya.

Rasio Kelayakan Usaha
Pengukuran kelayakan usaha lebih

lanjut dilakukan dengan menggunakan
dua indikator rasio utama, yaitu Revenue
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Cost Ratio (R/C Ratio) dan Benefit Cost
Ratio (B/C Ratio). Nilai R/C Ratio
sebesar 3,20 menandakan bahwa setiap
Rpl biaya yang dikeluarkan dapat
menghasilkan ~ Rp3,20  penerimaan.
Sementara itu, nilai B/C Ratio sebesar
2,20 mengindikasikan bahwa keuntungan
bersih yang diperoleh lebih dari dua kali
lipat biaya produksi. Secara teoretis, rasio
R/C dan B/C yang melebihi angka satu
menandakan usaha tersebut menguntung
kan, namun capaian di atas angka dua

Tabel 3. Efisiensi usaha pembibitan matoa
No. Total Total Biay Efisiensi
Penerimaan (Rp)
(Rp)
1 240.000.000 75.016.083,33 3,2

Sumber: Data Primer diolah, 2025

Tabel 4. Rasioi kelayakan usaha peimbibitan matoia

No Tottal Total Biaya Keilayakan
Peinerrimaan (Rp)
(Rp)

1 240.000.000 75.016.083,33 2,2

Sumbeir: Data Primer diolah, 2025

Penelitian lain oleh Yusuf et al,
(2023) Usaha Kelapa Sawit mencatat
nilai R/C Ratio sebesar 1,5 dan B/C Ratio
sebesar 0,5, yang meskipun masih layak,
jauh di bawah hasil yang diperoleh CV
Kebun Sari. Penyebabnya terletak pada
biaya variabel yang tinggi, terutama
untuk tenaga kerja dan pembelian benih,
serta harga jual yang relatif rendah akibat
tingginya persaingan pasar. Dalam
konteks ini, CV Kebun Sari berhasil
meminimalkan biaya produksi sambil
mempertahankan  harga jual yang
kompetitif, sehingga menghasilkan rasio
kelayakan yang lebih unggul.

Selain itu, hasil ini juga sejalan
dengan temuan Aisyah et al., (2018) pada
pembibitan durian melaporkan bahwa
nilai R/C Ratio di atas 2 dapat dicapai jika
tingkat penyusutan bibit dapat ditekan di
bawah 15% dan biaya tenaga kerja dapat
dioptimalkan melalui mekanisasi
sederhana. Dalam kasus CV Kebun Sari,
meskipun tingkat penyusutan masih
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berada di angka 20%, tingginya harga jual
dan tingginya volume produksi layak jual
berhasil mengompensasi potensi
kerugian dari bibit afkir.

Capaian profitabilitas yang tinggi ini
perlu  dipandang secara  strategis.
Tantangan  utama  terletak  pada
keberlanjutan keuntungan dalam jangka
panjang.  Faktor eksternal seperti
fluktuasi harga input (misalnya pupuk
dan media tanam), perubahan iklim yang
mempengaruhi tingkat keberhasilan bibit,
dan dinamika permintaan pasar harus
diantisipasi (Ratnawati et al., 2022).
Strategi diversifikasi produk menjadi
salah satu opsi yang relevan, misalnya
menawarkan bibit matoa dalam berbagai
ukuran (bibit kecil, sedang, dan siap
tanam) atau mengembangkan varietas
unggul baru untuk memperluas segmen
pasar .

Selain itu, penguatan jaringan
pemasaran juga menjadi kunci. Studi
Hermansyah et al., (2023) menegaskan
bahwa keberhasilan pembibitan tidak
hanya bergantung pada efisiensi
produksi, tetapi juga pada strategi
pemasaran yang mampu menjangkau
pasar lintas daerah. Dalam kasus CV
Kebun Sari, peluang untuk memperluas
pasar hingga ke provinsi lain di Sumatera
bahkan ke Pulau Jawa sangat terbuka,
mengingat daya tarik matoa sebagai
tanaman buah tropis yang relatif jarang
dibudidayakan secara massal.

Analisis Titik Impas (BEP)

Perhitungan titik impas atau
Break Even Point (BEP) memberikan
gambaran mengenai volume produksi dan
nilai penjualan minimum yang harus
dicapai untuk menutup seluruh biaya
operasional. Dalam usaha pembibitan
matoa di CV Kebun Sari, BEP dihitung
berdasarkan data biaya tetap, biaya
variabel, harga jual per unit, dan total
penerimaan.Berdasarkan hasil analisis,

45

BEP produksi sebesar 3.740,80 bibit.
Artinya, dari total kapasitas produksi
yang dimiliki, minimal jumlah bibit yang
harus terjual pada harga Rp20.000 per
unit agar seluruh biaya (tetap maupun
variabel) tertutup adalah 3.740,80 bibit.
Jika penjualan berada di bawah jumlah
ini, usaha akan mengalami kerugian
karena penerimaan tidak mencukupi
untuk menutup biaya yang dikeluarkan

Dari sisi nilai penjualan, BEP
penjualan tercatat sebesar 74.816.083,33
Nilai ini mencerminkan pendapatan
minimum yang harus diperoleh pada
periode produksi agar usaha berada pada
titik nol keuntungan (tidak rugi, tidak
untung). Mengingat realisasi penjualan
CV Kebun Sari mencapai 12.000 bibit
atau Rp240.000.000, maka volume
penjualan aktual berada hampir 3,35 kali
lipat di atas titik impas produksi dan
penjualan.

Tabel 5. Break Event Point ( BEP) pembibitan matoa

Total Biaya Harga Output BEP Produk
No (Rp) (Rp) (Rp)
1 75.016.083,33 20.000 3.750,80

BEP Produk Harga Output BEP Penjuualan
No (Rp) (Rp) (Rp)
1 3.750,80 20.000 75.016.083,33

Sumbeir: Data Primer diolah, 2025

Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian (Indra et al., 2018)pada usaha
pembibitan kelapa sawit, di mana BEP
produksi sebesar 38.086 bibit berada jauh
di bawah volume produksi aktual sebesar
99.000 bibit. Dalam kedua kasus,
kapasitas produksi yang jauh melampaui
BEP menunjukkan fleksibilitas finansial
yang besar, memberikan ruang untuk
menghadapi fluktuasi permintaan pasar.

Namun, penting dicatat bahwa
margin aman yang besar bukan berarti
usaha sepenuhnya bebas risiko. Studi
oleh Hermylina et al., (2020) dalam
pembibitan  Lamtoro  menunjukkan
bahwa meskipun volume penjualan
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berada jauh di atas BEP, gangguan
pasokan input, perubahan iklim ekstrem,
atau wabah penyakit tanaman dapat
mengurangi output layak jual secara
drastis. Pada CV Kebun Sari, tingkat
penyusutan bibit sebesar 20% masih
menjadi tantangan  yang dapat
mempengaruhi jarak antara realisasi
produksi dan BEP di masa depan.

Dari  perspektif =~ manajerial,
capaian BEP yang rendah relatif terhadap
kapasitas produksi memberikan peluang
bagi CV Kebun Sari untuk menerapkan
strategi  penetapan harga fleksibel.
Misalnya, pada periode permintaan
rendah,  perusahaan  tetap  dapat
menurunkan harga jual hingga titik
tertentu tanpa melewati ambang BEP,
sehingga pasar tetap terserap tanpa
mengorbankan keberlanjutan usaha.

Selain itu, posisi BEP yang
rendah membuka peluang untuk
diversifikasi usaha. Keuntungan berlebih
yang diperoleh dapat diinvestasikan pada
pengembangan produk turunan seperti
bibit cangkok atau okulasi varietas
unggul, yang umumnya memiliki harga
jual lebih tinggi. Strategi ini tidak hanya
menjaga daya saing tetapi juga
memperluas pangsa pasar.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa
usaha pembibitan matoa di CV Kebun
Sari Kota Bengkulu layak dan efisien
untuk dijalankan. Hal ini dapat di lihat
dari nilai Nilai R/C ratio sebesar 3,20 dan
B/C ratio 2,20 menunjukkan efisiensi
biaya serta profitabilitas tinggi. Oleh
karena itu, usaha pembibitan matoa ini
terbukti efisien, menguntungkan, dan
layak untuk terus diusahakan dan
dikembangkan, Pemasaran pada cv kebun
sari masi terbatas, Saat ini, pemasaran
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bibit matoa hanya berfokus pada
pemenuhan  pesanan  dari  pihak
pemerintahh, khususnya dinas kehutanan.
Kondisi ini menyebabkan jangkauan
pasar menjadi sempit dan kurang
berkembang.

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut,
disarankan agar CV Kebun Sari terus
mengembangkan  usaha  pembibitan
matoa karena terbukti efisien,
menguntungkan, dan memiliki prospek
yang baik. Upaya pengembangan dapat
dilakukan melalui peningkatan skala
produksi, penguatan strategi pemasaran,
serta pemanfaatan media digital untuk
memperluas jangkauan pasar. Selain itu,
menjaga kualitas bibit sangat penting
agar kepercayaan konsumen tetap tinggi,
sehingga proses perawatan bibit, dan
pengelolaan media tanam perlu dilakukan
secara konsisten. CV Kebun Sari juga
dianjurkan untuk melakukan evaluasi
biaya secara berkala guna
mempertahankan efisiensi operasional,
serta menjalin kerja sama dengan
kelompok tani atau instansi terkait untuk
memperkuat  jaringan usaha  dan
menciptakan peluang ekspansi di masa
depan.
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